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KATA PENGANTAR

Puji syukur dan alhamdulillah rabbil aalamin, kami
panjatkan kepada Allah SWT atas diterbitkannya buku ini,
Hanya dengan pertolonganNya buku ini dapat diterbitkan
sesuai dengan rencana dan tepat pada waktunya. Kami
ucapkan penghargaan dan terima kasih kepada para penulis
dan editor yang telah bersedia memberikan kontribusi tulisan
dan koreksi dalam buku ini.

Buku ini dibuat secara khusus guna mendukung
Gerakan Pemberdayaan Petani Terpadu (GPPT) khususnya peningkatan produksi daging sapi
potong dan menyajikan beberapa unit dan sub sub unit kompetensi yang perlu dikuasai cleh
para penyuluh, petugas teknis peternakan maupun pelaku utama dan pelaku usaha peternakan
sapi potong.

Terlepas dari seluruh kekurangan tim penyusun, kami berharap semoga karya ini
bermanfaat bagi kemajuan usaha peternakan sapi potong di Indonesia.

Batu, Januari 2016

Dr. drh. Rudy Rawendra. M.App.5¢
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Gambar 2.pedet sapi Brahman

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu

3



a

1.2. Pemeliharaan Sapi Dara

a. Informasi Pokok
Mempersiapkan Bibit Sapi Potong

Dalam mempersiapkan usaha sapi potong baik oleh peternak kecil atau peternak besar

diperlukan suatu kegiatan yang terencana yang dapat menjamin penyediakan sapi dara secara
kentinyu yang baik.

b. Perencanaan Manajemen
Stock replacement 20-30 % sebagai pengganti calon induk
Induk yang diganti umur 8-10 tahun yang kurang produktif
Tingkat fertilitas induk 60-80 % tergantung penyediaan pakan diwilayah usaha.
Asumsi kematian/ lahir cacat anak 5 %
Asumsi lahir betina 50 %
Jika pemeliharaan untuk indukan 10 ekor dengan potensi yang baik tingkat kesuburan 80 %

Kelahiran selama setahun = & ekor lahir normal, asumsi lahir betina 4 ekor (50%)

sedangkan seleksi sebagai pengganti calon induk 3 ekor { 30 %). Adapun pejantan yang
disiapkan untuk bakalan penggemukan 4 ekor dan 1 ekor sapimuda betina dijual. Dari usaha
tersebut bisa

Dihitung kebutuhan pakan, kandang, tenaga kerja dan obat-obatan serta jasa inseminasi
buatan selama setahun

¢. Langkah Kerja
1. Buatlah perencanaan yang baik
2. Hitunglah kebutuhan sapi dara setiap tahun
3. Exercise dilakukan minimal 1 minggu sekali selama 2 jam
4. Lakukan kontrol berat badan setiap bulan sekali untuk mencapai optimal dewasa
kelamin dan dewasa tubuh (berat 260 Kg pada umur 18 bulan)
5.  Evaluasi dan simpulkan hasil kegiatan sesuai dengan kebutuhan per bulan dan pertahun
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d. Penjelasan dan Gambar

1. Induk sapi dara PO
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1.3. Pemeliharaan Pedet Lepas Susu

a. Langkah Kerja
1) Perhatikan pedet baru sapih
2) Berikan pakan sesuai aturan (konsentrat & Hijauan)
3) Lakukan penimbangan secara rutin setiap 1 bulan sekali
4) Penggantian air minum setiap hari
5) Lakukan kebersihan kandang rutin dibawah box
6) Simpulkan & pastikan bahwa kegiatan semua baik.

b. Gambar dan Keterangan

1] Kondisi kandang pedet lapas susu

2] Pemberian hijauan dan konsentrat
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Aturan umum pemberian pakan dan susu pada pedet :

Berikan susu sesuai tabel pemberian pakan

Berikan susu dalam keadaan hangat, bila diberikan dingin pedet mudah mencret.
Diusahan pemberian susu setiap hari pada jam yang sama.

Jika ada perubahan pemberian susu/pakan dilakukan secara bertahap.

Perlatan yang digunakan untuk memberi makan pedet dijaga kebersihan.

Pedet perlu disediakan air minum satu jam setelah pemberian susu selalu
tersedia.

Orn Bisdiha b
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c. Keterangan dan Gambar

1.5api Limosin Cross umur siap kawin

3.5api PO umur siap kawin
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C.

Keterangan dan Gambar
1. Persyaratan Khusus :

Sifat Kualitatif Sifat Kuantitatif

Warna pada jantan putih/ Betina umur 18-24 bulan

abu-abu, pada betina tinggi gumba kelas 111
putih/ abu-abu atau merah minimal 112 em
Badan besar, kepala relatif

besar

2. Gambar calon induk dan bagian-bagiannya

Fopallas sapi A Popalas sapi B Popmbss sapi O

L
= PENJARINGAN +— =

— ’ —
Snpi terpalih Sapi teryalih Supi terpilils

Callon bl sumiber di populas saps D, E dsb

1.Mata bersinar, 2.Badan tinggi 3.Dada dalam,4.Punggung lurus, 5.Pinggul tidak terlalu
turun, 6.Tidak terlalu kurus ,7.Puting 4 buah, ukuran normal, 8.Kapasitas perut
besar,9.Kaki dan kuku kuat,10.Kulit tipis

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu
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¢. Keterangan dan Gambar
1. Persyaratan Khusus :

Sifat Kualitatif

Warna pada jantan putih/
abu-abu, pada betina
putih/ abu-abu atau merah
Badan besar, kepala relatif

besar

Sifat Kuantitatif

Betina umur 18-24 bulan
tinggi gumba kelas 1l
minimal 112 cm

2. Gambar calon induk dan bagian-bagiannya

PR FENER

10, Hullk tips

TAMPILAN CALON INDUK YANG BAIK

Hata bersinar
Badan tinggl

Dada dalam
Punggung lsrss
Finggul tidak @
s |l s tamrian

Tidak teriab

hurus

Piting 4 bush,
skuran narms|

Hakl dan kuka
LT

Tampilan Eksteriur beberapa jenis sapi Bali, Madura, PO
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¢. Keterangan dan Gambar
1. Persyaratan Khusus:

Sifat Kualitatif

Warna pada jantan putih/
abu-abu, pada betina putih/
abu-abu atau merah Badan
besar, kepala relatif besa

Sifat Kuantitatif

Pejantan umur 18-24 bulan
tinggi gumba kelas |1l minimal
118 cm

2. Gambar calon pejantan dan kelompok calon pejantan

3. Gambar Silsilah beberapa jenis sapi Bali, Madura, PO

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu
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Gambar calon Pejantan PO
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1.9. Memilih Bakalan Sapi Potong

Beberapa Tips dalam memilih bakalan sapi potong ;

MAN BAKALAN SAPI POTONG KETURUNAN IMPORT

L Tulang i F'uﬂqgung Fielat;r ..
Pinggang Coxae i - e
: [RANAN - KIRI) Lurys :
= Lebar ™,

s | B S = .I. “-::. | Batum G

S ‘- ;ﬂ- o 8 o gzra- ur:' .'HP‘;dal e N e g
- “ L e S it T = . Y

EA.N EELKAN B+ Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu ¢ ’
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Pedet adalah sebutan bagi anak ternak sapi yang baru lahir hingga berumur 8 bulan.

Ukuran kandang Individu (Kandang Beranak) adalah sebagai berikut : a). Kandang sapi betina
dewasa adalah 1,8 x 2 m, dengan tinggi atas + 2-2,5 m dari tanah. b). Ukuran bak pakan :
panjang x lebar = bersih 60 x 50 cm. ¢). Ukuran bak minum : panjang x lebar = bersih 40 x 50
cm. d). Tinggi bak pakan dan minum bagian dalam 40 cm dan luar 80 cm. e). Tinggi
penghalang/penyekat kepala sapi 100 cm dari lantai kandang. f). Kemiringan lantai * 2-3 cm.
g). Pelepasan pedet sesuai lebar kadang per sekat dan panjang 2 m. h}. Pagar pelepasan pedet
setinggi 1 m

Ukuran kandang koloni sapi betina dan pedet untuk 10 ekor adalah sebagai berikut : a).
Kandang sapi betina dewasa adalah 18 x 2 m, dengan tinggi atas £ 2-2,5 m dari tanah. b).
Ukuran bak pakan : panjang x lebar = bersih 60 x 50 cm. c}. Ukuran bak minum : panjang x lebar
= bersih 40 x 50 cm. d). Tinggi bak pakan dan minum bagian dalam 40 cm dan luar 80 cm. e).
Tinggi penghalang/penyekat kepala sapi 100 cm dari lantai kandang. f). Kemiringan lantai £ 2-
5cm. g). Pelepasan pedet sesuai panjang kadang. h). Pagar pelepasan pedet setinggi1 - 1,5m.

Balai Besar Pelatihan Peternakan Baty

|

23









26

1.12. Mendesain Kandang Induk Sapi Potong

Palungan dan

O
P, S

Tempat minum
."|:;'|—r e 8 =TI

7  auil% ;

Kemiringan kanda

Pelepasan Induk

kandang Induk berkelompok sistem ikat |
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Tempat pakan dan munuam

Induk & Induk B Induk C Induk D Induk E

P !jﬂ.‘!'ll-lh E o
Eandang Pembesaran

Tempat pakan dan Mimam

Kandang Lepas Pembesaran dan kandang Lepas Pejantan

[T |,

Tempat Pakan dan Minum
S - .-

Kemiringan lantai dan selokan
o Lot

E S _ '-'--—-._._.___ ks
Kandang Lepas Koloni 10 Induk

Kandang Koloni 5 ekor Induk
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5.Ukuran Kandang Sistem lepas

Ukuran kandang per ekor sistemn lepas meliputi:

Kandang Dara dan Dewasa Sistem lepas

1). Lebar dan tinggi tempat pakan 40- 60 ¢m dan (60-75cm)
2). Lebar Sekat tempat pakan 40 - 60cm,

3). Tinggi dan diameter tempat minum 35 - 55cm (70x60x30cm)
4). Panjang, Lebar dan Tinggi tempat tidur 140x150x110

5). Kemiringan lantai 2-5cm

6). Lebar dan dalam selokan 15 - 20 cm dan 10-15cm

7). Tempat pelepasan 400 - 500 cm? sesuai luas kandang
8). Gang depan 150-200cm

9). Ketinggian atap 275 - 300 cm

10). Gudang pakan 300 em?® disesuaikan jumlah ternak
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1.15. Mendesain Kandang Box Sapi Potong

Kandang box sapi potong adalah kandang sapi potong yang diperuntukkan pedet yang baru
lahir sampai umur 1 minggu karena kondisi kurang sehat, atau ada gangguan lain sehingga perlu
penanganan khusus.

Fungsi kandang box adalah 1). Memberi kehangatan terhadap pedet. 2). Memberi kenyamanan
agar tidak digaggu lalat dan binatang lainnya 3). Membatasi gerakan pedet 4). Memudahkan
penanganan pedet.

Bahan kandang box atara lain 1) Tiang : bambu, Kayu, besifkawat dan galvalum 2) Diding :
triplek, seng, papan, bambu 3) Atap : asbes, seng, genteng, 4) Penunjang ; Paku, Kawat, Engsel,
lampu penerang dlil.

Model kandang box ada dua yaitu 1) Menetap : kronstruksi dan bahan baku menggunakan
bahan yang lebih besar dan berat serta menetepa di suatu tempat 2} Tidak Menetap :
konstruksi dan bahan baku menggunakan bakan yang lebih ringan sehingga mudah dipindah ke
tempat lain.

Ukuran kandang box menetap untuk dua ekor sapi adalah 1).Tinggi atap kandang 2,5 - 3 meter
sesuai kondisi daerah 2). Panjang 4 m dan lebar 2 m 3). Jarak tanah ke palang satu setinggi 50
cm 4). Tiang bagian belakang setinggi 2 m dan bagian depan 2,5 m 5). Jarak antar sekat
menyesuaikan tergantung ditutup rapat atau renggang 6). Pintu 50 cm x 150 cm 7). Bila ditutup
rapat bagain atas di beri ventilasi
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50 cm

100 cm

5 I +— 75¢cm

18
| — 1
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\

25cm | l | 100 cm

Kandang Box Tidak Menetap
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: 60% % 50,76 ton = 30, 456 ton
Asumsi kadar air = B0 %
Prod. BK: 20% x 30, 456 ton = 6,0912 ton

+ Keb BK/ekor :3%BB —» 3% x300 kg=9Kg

e Keb. BK/tahun :9 Kgx 365 hari = 3285 kg = 3,285 ton/e/thn

e UT/tahun/1,5 :kebutuhan BK (Tahun)/prod BK HMT (Tahun) —» 6,0912 ton/3,285 ton
=185UT

Jadi, luas lahan kebun karet 1,5 Ha dengan produksi HMT 565 gram/ m2 diperoleh daya

tampung ternak sebanyak 1,85 unit ternak (UT). 1 UT sama dengan 7 ekor kambing.

]
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1.17. Rekording Sapi Potong Individu

KARTU REKORDING SAPI POTONG

1. Gambar ternak dan isi identitas ternak

Sisi kanan

Marma

Mo. Telinga
Breed

Tgl Lahir
Berat Lahir
Kelamin
Kelahiran
Ciri Istimewa
Keturunan
Induk
Pejantan

2, Catat pertumbuhan bobot badan bulanan

PERTAMBAHAN BERAT BADAN

Sisi kiri

BULAN

BERAT BADAN

TGL MENIMBANG

KETERANGAN

3, Catat tanggal perkawinan , tanggal munculnya tanda-tanda berahi dan pemeriksaan kebuntingan
PENCATATAN REPRODUKSI MASA DARA

| Tanggal Perkawinan Pertama

Urnur Waktu Pertama Kawin

Berat Badan Waktu Perkawinan Pertama

Tanggal Birahi Berikutnya

Tanggal Perkawinan

Jarak Birahi (hari)

Tanggal Pemeriksaan Terjadinya Bunting

Tanggal Perkiraan Melahirkan

Tanggal Melahirkan

Berat Badan Waktu Melahirkan

4, Catat pelayanan kesehatan

8

PENCATATAN KESEHATAN

No Diagnosa

Tanggal

Penanganan

Keterangan

5. Apabila dijual, catat nama pembeli dan tanggalnya, atau apabila diafkir sebutkan alasan culling

KETERANGAN JUAL

| TANGGAL

DIUAL KEPADA

SEBAB DIAFKIR : civosviismsisnivaanmasnns

cammennunsmurnsssnssnn DAL covnrinessmensmsmmmnnsmsssins

SEBAB KEMATIAN ....covinmiinasiasninns
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10.

11.
12.

13,

14.

Pada saat melahirkan, tanggal lahir dan berat badan pada saat melahirkan dicatat. Hal ini
terkait dengan deteksi berahi berikutnya dan perbaikan kondisi sapi post partus (setelah
melahirkan).

Tabel Pencatatan Kesehatan diisi dengan pelayanan kesehatan seperti pengobatan dli.
Pada sapi potong jantan, apabila dipeliharan untuk penggemukan maka harus
dilaksanakan penimbangan rutin setiap bulan. Sehingga dapat diketahui pertumbuhan
berat badan dan kaitannya dengan pemberian pakannya.

Dari pencatatan diatas, maka bisa diketahui sapi yang akan dikeluarkan (culling)dari
kelompoknya.

Data penjualan sapi juga dilakukan pencatatan pada kolom yang telah disediakan, meliputi
tanggal pengeluaran/penjualan dan data orang yang membeli sapi

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu
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1.18. Rekording Sapi Potong

POPULASI TERNAK : ...cccerr. EKOR
BULAN :
TGL JENIS
KELOMPOK TERNAK JUMLAH KETERANGAN
LAHIR KELAMIN
PEDET | DARA | DEWASA
KARTU TERNAK DEWASA
MANMA SAPI
TANGGAL LAHIR : ......ceevee.
. - : Nama
Tanggal Kawin / Pejantan PKB Tgl Lahir | Sex anak D

1. Persiapkan alat tulis dan kartu rekording

2. Lakukan pengisian |dentitas sapi potong pada kartu ternak.

3. Penimbangan secara periodik yaitu pedet, sapi dara, sapi dewasa sesegera mungkin
setelah lahir.

4. Lakukan pencatatan sapi betina,dengan data awal sapi birahi sesuaikan dengan pada
umur 18-24 bulan, atau ketika berat badan sapi mencapai 275 - 300 kg.

5. Lakukan pencatatan perkawinan pertama pada sapi dara dicatat beserta umur dan
berat badan pada saat terjadinya perkawinan dapat dilihat pada kartu pencatatan

6. Catatlah secara berkala, tanda-tanda deteksi berahi dan terjadinya perkawinan
(tanggal birahi, dikawinkan, siklus birahi, perkawinan berikutnyanya dan kapan
melahirkan)

7. Lakukan Pemeriksaan Kebuntingan (PKB} + 21 hari

konsepsi/perkawinan setelah dilihat data pencatatannya

setelah terjadinya

]
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8. Melakukan evaluasi secara keseluruhan kondisi tenak yang produkti dan tidak
produktif

9. Pencatatan sapi potong jantan untuk keperluan penggemukan, maka harus
dilaksanakan penimbangan rutin setiap bulannya

10. Simpulkan berapa sapi dara, dewasa dan sapi yang tidak produktif untuk diafkir dan
dicatat secara berkala..

c. Infarmasi Pokok
1. Definisi Rekording adalah segala hal yang berkaitan dengan pencatatan terhadap ternak
secara individu yang menunjukkan pertum- buhan dan perkembangannya. Apalagi jika
berkaitan dengan ternak bibit, karena berhubungan dengan kualitas ternak ke depan.

2. Manfaat Recording

Memudahkan pengenalan ternak, memudah kan melakukan penangan, pengobatan ternak,
berdasarkan pencatatan ternak,memudahkan manajemen pemeliharaan ternak khusus,
menghindari dan mengurangi kesalahan manajemen pemeliharaan, pengobatan,
pemberian pakan ataupun produksi semen, memudahkan dalam melakukan seleksi ternak
sehingga didapatkan ternak yang unggul, melalui sertifikat ternak, catatan kesehatan, berat
lahir, dll. menghindari terjadinya inbreeding, menjadikan pekejaan lebih efektif dan efisien
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Mama Mama Sapi . .
Peternak
Desa Mo. Sapi
Kecamatan ﬁggal Lahir
Kabupaten Mama Pejantan 1
Propinsi Mama Induk
: 1
Tanggal Kawin
/ Pejantan PKB Perkiraan Melahirkan Tanggal Sex Nama |Keterangan
MR RRIARLY Tanggal Melahirkan Ke Melahirkan | Anak Anak

Catatan lain yang perlu :
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Pencatatan umum (penimbangan dan pakan)

Nomor PR

MNama

Bangsa i

Tanggal [ahir:.....coonemincnnns
Tanggal Masuk Tanggal Pemberian Pakan Keterangan

Penimbangan BBH | Hijauan |Konsentrat

Jumiah

2. Rumput Gajah

e i G e

4, Pucuk tebu

6. Jerami biofermentasi

oo

|

Hay

10 Jerami kedelai

’l

Dedak padi

(75

Polar

5. Bungkil kela

7. Pelet

9. Tepung ikan

n Susu t buatan

Total
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3. Hijauan fermentasi (silase), adalah hijauan yang telah diawetkan, diproses secara
anaerob atau kedap udara, dari bahan baku yang berupa tanaman hijauan, limbah
pertanian dsb. Contohnya : silase rumput gajah, jerami jagung dsh
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Jumlah pemberian hijauan hanya relatif sedikit sehingga efisiensi penggunaan pakan lebih
tinggi. Perbandingan hijauan dan konsentrat berkisar antara 40:60 sampai 20:80.

Perbandingan ini didasarkan pada bobot bahan kering (BK). Penggemukan sistem ini
dilakukan di dalam kandang. Pakan hijauan dan konsentrat diberikan kepada sapi di dalam
kandang. Jadi, pakan harus disediakan sesuai porsi waktu yang tepat. Pada sistem
penggemukan ini sebaiknya hijavan selalu tersedia. Bila sapi masih terlihat lapar, hijauan
diberikan lagi sehingga akan berimplikasi pada peningkatan laju pertambahan bobot tubuh.Di
Indonesia, peternak masih banyak yang menggunakan sistem kereman. Sistem ini sebenarnya
hampir sama dengan dry lot fattening, yaitu ternak sapi diberi pakan hijauan dan konsentrat
serta sapi dikandangkan selama pemeliharaan. Bedanya, sistem kereman lebih banyak
dilakukan oleh peternak tradisional dan pemberian pakannya masih tergantung dengan
kondisi. Bila musim hujan, sapi diberi banyak pakan hijauan, tetapi bila musim kering sapi lebih
banyak diberi pakan konsentrat.
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Adalah nilai yang dipercleh dari usahaternak yang berasal dari Output-Input.

A, Timbang ternak kita setiap 10 hari sehingga dapat diketahui pertambahan berat
badannya. Jika pertambahan berat badan tersebut dikalikan dengan harga berat hidup
ternak yang berlaku dilokasi itu dan pada saat itu maka akan diketahui nilai output
dalam 10 hari pemeliharaan ternak.

B. Hitung input 10 hari, seperti yang tertera pada items b.

C. Hitung Incomenya dengan mengurangkan total Output-Total Input.

D. Lakukan pengecekan, apakah usaha saudara untung atau rugi? Jika rugi lakukan upaya
—-upaya efisiensi di sisi pembiayaan. Jika itupun masih merugi maka usaha saudara
harus diperluas kawasan usahanya.
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Kuku yang sehat dan memiliki bentuk yang baik dapat mepermudah ternak dalam berjalan.
Pada ternak yang dikandangkan sedikitnya perlu 4 kali pemotongan dalam setahun, sedangkan
untuk yang sering digembalakan pemotongan kuku cukup 2-3 kali setahun sebab ternak yang
digembalakan kukunya lebih sering aus karena adanya gesekan dengan tanah. Pemotongan
harus dilakukan dengan alat khusus atau pisau pemotong kuku. Maksud pemotongan kuku
ternak adalah untuk mengembalikan kuku pada bentuk yang normal. Selain itu, pemotongan
kuku sapi ini dilakukan untuk menjaga kesehatan ternak dengan menghindari atau mencegah
kemungkinan terjadinya peradangan akibat dari kotoran yang melekat pada celah-celah kuku.
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5.  Umur sapi antara 1-1,5 tahun, semuanya masih gigi susu, belum ada yang berganti.
Warnanya kekuningan.

Mengenal umur sapi potong sebelum membeli ataupun menjual ternak adalah sangat penting.
Umur sapi seharusnya dapat dilihat pada catatan produksi. Namun di Indonesia jarang sekali
peternak yang melakukan pencatatan. Oleh karena itu, peternak hendaknya memiliki
kemampuan umur ternak yang akan digemukkan dengan cara mengenali susunan giginya.

Secara biologis, pertumbuhan ternak dimulai dari perkembangan jaringan syaraf sejak didalam
kandungan hingga umur 5-6 bulan. Kemudian diikuti perkembangan tulang hingga setahun
setelah melahirkan pertama. Pertumbuhan daging dimulai menjelang pubertas (gigi berganti 1
pasang) hingga umur 4 tahun dan lebih dari usia tersebut yang pesat adalah pertumbuhan
lemak,

Reff;
1. Pusat Dokumentasi dan Informasi llmiah - Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia
PDII-LIPI at; ttp://elib.pdiilipi.go.id/katalog/index.php/searchkatalog/byld/214491
2. De Rose, E.P., J.W. Wilson dan L.R. Haffer. 1988. Estimation of variant components
for traits measured on station tested beef bull. 1. Anim Sci vol 66, 626-634

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu®







f.  Menghitung sesuai dengan rumus yang ada.

Bobot badan ternak dapat diketahui dengan cara menimbang ternak, namun apabila
tidak tersedia timbangan maka pengukuran dapat dilakukan dengan teknik penaksiran.
Penaksiran bobot badan ternak dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu penaksiran dengan
menggunakan atau berdasarkan panca indra namun cara ini bersifat subyektif dan hasilnya
tergantung kemahiran dan subyektivitas penaksir. Cara kedua yaitu dengan menggunakan
rumus korelasional antara bobot badan dengan beberapa ukuran dimensi ternak sapi.
Penaksiran dengan menggunakan rumus ini adalah untuk menghindari sifat subyektivitas
sehingga hasil taksiran dapat lebih akurat. Beberapa dimensi tubuh pada sapi seperti lingkar
dada, panjang badan, dan tinggi gumba diyakini memiliki korelasi cukup kuat dengan bobot
badannya dan sifat korelasional itu dapat dimanfaatkan di dalam proses penaksiran bobot
badan ternak sapi itu.

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu

63






bahan olahan kemasan yang benilai ekonomi tinggi. Dengan demikian bidang usaha baru akan
tumbuh dan terjadi multiplier efek dipedesaan.

Integrasi Tanaman Perkebunan dan Ternak potong dimaknai sebagai suatu usaha yang
dikelola dengan tuntas yang masing2 bersinergi untuk maksud efisiensi, ramah lingkungan dan
berkelanjutan sehingga menghasilkan “nilai tambah dan efisiensi” bagi pengelolanya. Integrasi
berasal dari kata "integrotion"” yang berarti tuntas, kesempurnaan atau keseluruhan.
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e. Pucuk tebu dapat diperoleh sewaktu panen dalam jumlah yang banyak dan relatif
singkat. Untuk dapat bertahan dalam waktu yang lama perlu proses pengawetan. Untuk
menghindari kerusakan, karena mengandung air yang cukup banyak, serta dapat
dipergunakan dalam waktu yang lama, sebaiknya bahan diawetkan dalam bentuk silase,
wafer ataupun pelet.

f.  Berdasarkan hasil penelitian pada penggemukan sapi pemberian pucuk tebu segar 20
kg/hari dan konsentrat 2,80 kg dengan bahan kering 4,59 kg, dari 1,35% berat badan
diperoleh pertambahan berat badan 0,77 kg/ekor/hari. Sedang dengan pemberian pelet
pucuk tebu 5 kg/hari dan konsentrat 2,94 kg, dengan bahan kering 4,25 kg dari 1,39%
berat badan diperoleh pertambahan berat badan 0,83 kg/ekor/hari.

Gambar diatas menunjukkan bahwa siklus pemanfaatan limbah tertutup, tidak ada
limbah yang terbuang percuma sehingga penggunaan input luar rendah. Jika hal tersebut
didukung oleh Sumberdaya Manusia yang mumpuni, teknologi tepat guna setra modal usaha
maka petani mudah menciptakan usaha baru sesuai dengan potensi wilayahnya.
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Penimbangan bobot badan awal sapi sebelum perlakuan pemuasaan.

Penimbangan sapi sebelum pemotongan untuk mendapatkan data bobot sapi
sebelum dipotong. Penyembelihan sapi dilakukan secara tradisional dengan cara
mengikat keempat kaki sapi dan merebahkannya, selanjutnya disembelih.

Proses penyembelihan sapi dilakukan secara halal menurut ajaran agama Islam
dengan menggunakan pisau tajam memutuskan vena jugularis, arteri carotis,
oesophagus dan trachea.

Selanjutnya dilakukan pengulitan, eviscerasi (pengeluaran jeroan) dan pengkarkasan
(dressing).

Peresentase karkas dapat diukur yaitu berat karkas yang diperoleh melalui proses
penimbangan di bagi bobot hidup dikali 100%.
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- lantan
satuan dalam cm

No I':S:; Parameter I(ellas Knlllas K?:Ias
1 i;é Lingkar dada minimum 151 141 138
Tinggi pundak minimum 127 125 124
Panjang badan minimum 139 133 130
2 =36 Lingkar dada minimum 180 161 154
Tinggi pundak minimum 136 131 130
Panjang badan minimum 145 138 135
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2.1. Klasifikasi Bahan Pakan

Hijauan kering dan jerami (Dry forages dan Roughages)

Sumber mineral

wBalai Besar Pelatihan Peternakan Batu

Sumber protein






2.2. Menghitung Nilai Satuan Ternak
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Nilai satuan ternak dihitung dengan cara mengalikan jumlah populasi ternak masing-masing
ternak ruminansia dengan nilai standar satuan ternak.

Data ternak ruminansia dihitung dalam satuan ternak (5T).

1 5T setara dengan 250,00 kg berat hidup (berat rata-rata sapi lokal dewasa)

Nilai faktor Satuan Ternak

No Jenis dan status ternak Equivalen 5T
1 Sapi kering bunting 0.92
2 Sapi induk menyusui 1.00
3 Pejantan dewasa 1.35
4 Sapi umur 1 tahun 0.60
5 Sapi umur 2 tahun 0.80
[ Kuda dewasa 1.25
T Domba dewasa 0.20
8 Anak domba umur 1 tahun 0.15
9 Kambing dewasa 0.15
10 Anak kambing umur 1 tahun 0.10
11 Kijang betina dewasa 0.15
12 Kijang jantan dewasa 0.20

Contoh Perhitungan

N : Jumlah Ternak Faktor ST Milai ST
o] Populasi
{ekor)

1  Sapi kering bunting 10 0.92 9.2

2 Sapiinduk menyusui 30 1.00 30

3 Pejantan dewasa 2 1.35 2.7

4 Sapi umur 1 tahun 13 0.60 7.8

5  Sapiumur 2 tahun 15 0.80 12
Jumlah 70 61.7
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2.5. Menyusun Ransum Sapi Potong

BB=400 Kg pertambahan bobot =
0,4 Kg/hr berarti kebutuhan TDN
= 4,5 Kg/hr sedangkan
kebutuhan PK=664 Kg/hr

BB=375 Kg pertambahan bobot = 0,4

Kg/hr berarti kebutuhan TDN = 4,3 Kg/hr

sedangkan kebutuhan PK=641 Kg/hr

BB=400 kg Hijauan= 40 kg / hr
Kandungan  energi  hijauan
jagung = 4.4 kg = 159 mkal ME
Kandungan PK hijauan jagung =
7/100 x 8,000 = 560 gr
Kekurangan protein sapi dar
hijauan jagung =687 gr

BB=400 kg

Kekurangan protein = 687 gr
Kandungan PK konsentrat 16%
Kebutuhan konsentrat = 5,05 kg / hr
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Alat
Drum plastik atau karung plastik
alat pencacah (chooper)
Bahan
« Tebon jagung yang sudah kering atau layu 70 kg
e  Onggok kering 15 kg
* Dedak padihalus 10 kg

i
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2.7. Mengenal Bahan Konsentrat

Gabah ( dedak padi)

Wheat bran

.. AR Ll
Wheat pollard

Tepung ikan

Bungkil kedelai

Meat bone meal Corn gluten meal

Bungkil kacang tanah
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2.8. Menyusun Formulasi Konsentrat

Konsetrat diinginkan 1 kg terdiri PK
14% TDN 71%

ol

Pollard | Empok jagung

_ Bahan pakan K (%) bahan  PK (%) Target  Selisih
Empok jagung 10 14 -4

Pollard 18,6 14 16

__ Bahan pakan_

~Selish  Faktor pengkali

Empok jagung = -4 X 1 = -
Pollard - 4,6 b 0,87 = 4
Jumlah 1,87 0
__ Bahan pakan e
Empok jagung = 1/1,87 x 100% = 53,5%
Pallard = 0,87/1,87 x 100% = 46,5%

Lihat table dan didapatkan prosentase empok jagung 53,5% dan
Pollard 46,5%
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2.9. Pembuatan Konsentrat

ol e

Menghamparkan bahan
konsentrat

Penimbangan

Mesin dinyalakan dan bahan
masuk ke rmixer sendiri

Pencampuran manual

Konsentrat dimasukkan dalam
karung
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Konsentrat adalah pakan yang mengandung serat kasar, atau bahan yang tak tercerna
relatif rendah, sehingga mempunyai daya cerna tinggi karena mempunyai kandungan serat
kasar rendah yaitu dibawah 20%, dengan TDN lebih dari 60%. Pakan konsentrat berfungsi
sebagai penambah energi, disamping mengandung protein tinggi dan kandungan serat kasar
kurang dari 18% serta mudah dicerna.

Alat dan Bahan

Alat
a. Alat pencampur (mixer/sekop)
b. Kantong kemasan

Bahan Pembuatan

_ a. Bahan pakan sumber energi
b. Bahan pakan sumber protein
c. Mineral
d. Garam
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2.10. Mengenal Limbah Pertanian sebagai Bahan Pakan
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Rending kedelai
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Pakan kasar sebagai komponen terbesar dalam ransum akan sangat berpengaruh
terhadap mutu ransum. Namun untuk memenuhi kebutuhan pakan kasar seringkali hijauan
tidak mencukupi sehingga perlu pemanfaatan limbah pertanian Peternak sangat diperlukan
pengetahuan dan ketrampilan dalam mengenal pakan kasar berbasis limbah pertanian.

Macam-macam bahan pakan kasar asal limbah pertanian: jerami hijauan jagung, pucuk
tebu, jerami padi, jerami kedele, jerami kacang tanah, jerami kacang hijau, hijauan ubi jalar,
hijauan ubi kayu, dll.

Langkah Pengenalan Bahan Pakan Kasar Berbasis Limbah Pertanian

Amati bahan pakan > = Warna, bau, rasanya
(bila mungkin)

_U_ e tekstur

Tentukan Nama Bahan
Pakan

4

Tentukan batas
penggunaan dalam ransum

Ll

Klasifikasi sesuai sifat fisik
dan kimia (klas 1-8)

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu
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2.12. Membuat Amoniasi Jerami

=
A d

Bahan dan Alat

Timbang Jerami

Tutup lerami [ an aerob )

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu

Diangin-anginkan 1 hari
sebelum dikasih ke ternak




Amoniasi jerami adalah cara pengolahan pakan secara kimia menggunakan amoniak,/
urea dengan dosis 4 =6 % Urea dari berat kering jerami.

Tujuan pembuatan amoniasi adalah untuk meningkatkan kecernaan dari bahan pakan
berserat sekaligus meningkatkan konsumsi dan kadar N (proteinnya). Perbandingan urea : BK
jerami:air= 004:1:1

Kandungan nutrisi yang rendah dan sulit dicerna oleh ternak. lika jerami langsung
diberikan kepada ternak tanpa melalui proses pengolahan, maka jerami ini akan tergolong
sebagai makanan ternak yang berkualitas rendah.

Tujuan pengolahan amoniasi jerami
1. Meningkatkan kecernaan 5 - 20 %
2. Meningkatkan konsumsi BK + 50 %
3. Meningkatkan kandungan N jerami + 100%
4. Pemberian jerami amoniasi yang ditambah konsentrat mampu meningkatkan bobot
badan sapi 200 — 500 g/ekor/hr

Ciri-ciri keberhasilan perlakuan

Neo-——indilkator - == o Ciri- ciri
1 Bau Bau amonia kuat menunjukkanbahwa urea telah terhidrolisis
secara maksimal menjadi ameonia
2 Warna coklat kekuningan (tanpa diamoniasi) menjadi coklat tua dan
merata
3 Tekstur lebih lembut dan lunak

4 Tidak berjamur Amaonia dalam proses urea amoniasi dapat mencegah tumbuhnya
jamur, dan dapat membunuh telur cacing
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2.14. Mengolah Jerami Secara Kimia

Menimbang bahan Dedak halus 25 gr, Ca
(OH)2 [kapur 3- 6 % =12 gr, Air 200 cc

Dipadatkan dan ditutup 14 hari
{ anaerob }

Diangin-anginkan selama 1 hari
sebelum dikasih ke sapi

: ﬁi'r ] Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu












Alat dan Bahan

Alat

Drum plastik atau karung plastik
alat pencacah (chooper)

sekop

timbangan

Bahan

Tebon jagung yang sudah kering atau layu 90 kg
Dedak padi5 kg

Tepung jagung 3 kg

Molasses 2 kg

L]
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2.17. Pengolahan Kulit Buah Kakao Sebagai Pakan

Potensi Kulit Buah Kakao

Buah kakao hanya dimanfaatkan keping bijinya sebagai produk eksport utama,
sedangkan sisa bahan lainnya belum dimanfaatkan secara optimal. Limbah pertanian kulit
kakao terdiri dari kulit buah, kulit biji dan plasenta. Kulit buah kakac mempunyai proporsi
terbesar yaitu 74%, sedangkan biji hanya sebesar 24% dan plasenta 2%. Apabila limbah kulit
kakao tersebut tidak ditangani dengan baik, maka akan menimbulkan masalah yang cukup
serius bagi lingkungan, sedangkan di sisi lain masih bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak
ruminansia.

Dalam penggunaan kulit buah kakao sebagai pakan diperlukan upaya untuk
meningkatkan nilai nutritifnya. Kandungan protein kasar yang rendah dan neutral detergent
fiber (NDF) yang tinggi menyebabkan daya cerna kulit buah kakao rendah. Kendala lain yang
dihadapi adalah tingginya kandungan lignin buah kakao dan tekstur yang keras, sehingga dapat
menurunkan konsumsi dan kecernaan pakan. Oleh karena itu perlu dilakukan pengolahan
terlebih dahulu sebelum diberikan pada ternak.

Skema Pengolahan Limbah Kulit Buah Kakao Tanpa Fermentasi

Kulit Buah Kakao

+ Pangs Matahari

Dikeringkan / Dijemur

v

Ditumbuk
.
Diayak

+ Dedok / Bekatul, Jagung dlil

Pencampuran

v

Pakan Ternak
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Skema Pengolahan Kulit Buah Kakao Dengan Fermentasi

Kulit Buah Kakao
l = Dibasahi larutan Aspergillus

Kulit Buah Kakao Tercincang

<+ Dibasahi larutan Aspergillus
Ditutup dengan gom / plastik

Kulit Buah Kakao Terfermentasi

i.. Dikeringkan 2-3 hari

Kulit Buah Kakao Kering
£ < Digiling

Tepung Kulit Buah Kakao

Kulit Buah Kakao tanpa fermentasi Kulit Buah Kakao fermentasi
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2.18. Membuat Wafer Pucuk Tebu

1y 17

Alat dan bahan

-, -
[
I il =
Pencacahan bahan Pilik daun tebu daun tebu
masuk oven
i
: ';*';1_
Fiali 1 5
S I

daun tebu tebu dimasukkan plastik dan diikat rapat
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Pucuk tebu merupakan limbah tanaman tebu yaitu bagian atas setelah bagian batang
tebu diambil. Pucuk tebu biasanya diberikan kepada ternak dalam keadaan segar atau
dikeringkan. Untuk peningkatan nilai guna pucuk tebu dapat ilakukan pembuatan pellet dan
wafer. Wafer pucuk tebu merupakan pucuk tebu yang diawetkan dengan cara dicacah,
dikeringkan dan dibal/dikemas.

Wafer pucuk tebu adalah pucuk tebu yang diawetkan dengan proses pengeringan
secara cepat sehingga kadar airnya tinggal 9-12%, kemudian ditekan dengan tekanan tinggi
sehingga berbentuk balok empat persegi panjang.

Wafer pucuk tebu dapat diberikan kepada sapi potong dan sapi perah sebanyak 2%
dari berat badan dan pada ternak domba dan kambing masing-masing 2,4 dan 2,9% dari berat
badan, tetapi pemberiannya harus disertai pakan tambahan.

Alat dan Bahan
Alat
e Chopper
* Alat pengering
= Alat pengepres
* Jaring pengemas/Kantong plastik
s tali

Bahan
#  Pucuk tebu 10 kg

Prosedur Pembuatan Wafer pucuk tebu

* Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan

s Cacah pucuk tebu menggunakan chooper atau secara manual dengan ukuran 2-5 cm
* Pisahkan batang pelepah dengan daun tebu

s Masukkan daun tebu kedalam alat pengering/oven

Bolak-balikkan agar pemanasan merata

(bila 10 kg pucuk tebu = 5 kg maka pucuk tebu sudah kering
pengeringan

Masukkan pucuk tebu yang telah kering kedalam jaring/kantong plastik
* Padatkan dan ikat rapat

s Simpan di tempat kering untuk menghindari adanya jamur

L]
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2.19. Membuat Urea Molasses Block (UMB)

Prosedur Membuat UMB

Bahan ditimbang Molases 1280 g Urea
240 g, NaCl 200 g, Mineral 120g,
Semen/kapur 280 g, Tepung Jagung 480 g,
: Dedak Padi 1200 g

Bahan dimasukkan diaduk rata

Melepas adonan dari cetakan Memberikan UMB ke sapi
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2.20. Membuat Kolostrum Pedet

Dimasak sampai
matang

Hangat, bahan-bahan
dimasukkan

Diberikan ke pedet
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2.21. Mendeteksi Pemalsuan Dedak Padi

1. Mendeteksi Pemalsuan Dedak Padi secara Organoleptik

Dedak warna cerah, tidak

berdebu, aroma segar Dedak warna kusam, berdebu karena

bercampur bahan lain. aroma tenzik

2. Mendeteksi Pemalsuan Dedak Padi secara Kimia

Gambar dibawah ini menunjukkan bahwa prosentase kandungan Hull
atau sekam tinggi maka warna yang dihasilkan lebih gelap atau coklat
tetapi prosentase sekam rendah warna lebih cerah

14 ®s MULL
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Dedak padi sebagai bahan pakan ternak sering digunakan pada proporsi yang paling

besar, sehingga kualitas ransum sangat di pengaruhi oleh dedak padi.

Di lapangan sering kali terjadi pemalsuan dedak padi dengan sekam yang di giling halus. Hal ini
akan merugikan peternak karenanya harga relative mahal dibandingkan dengan mutunya dan
ternak kurang palatable. Peternak perlu pengetahuan dan ketrampilan dalam mendeteksi

pemalsuan dedak padi baik secara organoleptik maupun dengan bahan kimia.

1. Mendeteksi Pemalsuan Dedak Padi Secara Organcleptik

H

Amati bahan pakan

asil Pengamatan

e

® tekstur
® rasa

No  Indikator

Tidak ada pemalsuan

Adarnya Pemalsuan

1 Tekstur Tidak berdebu
2 Rasa

pati)

Sedikit manis (masih ada

berdebu

tidak ada rasa/hambar

2.

2 gr sampel dedak

U

Tetesi Larutan
Flerogucinol 20 ml o
sampai basah merata

1L

Warna “MERAH"
Menunjukkan adanya
sekam

5 menit

Mendeteksi Pemalsuan Dedak Padi dengan Bahan Kimia

Larutan Florogucinol ;
200 ml HCl 2N + 50 ml
Etanol + 2,5 gr
Floroglucinol
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3.1. Mengenal Uterus Sapi

Gbr.1. Macam-macam Uterus

Gbr.2. Bagian-bagian Uterus

§
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3.2. Mengenal Reproduksi Sapi Betina (Anesterus Non Infeksius-Hormonal)

Gambar 1.
Sista Luteal

Ghr. 2. Sista
Folikuler {thin
walled cyst)

Gbr.3. Sista
Korpora
Luteal

: ] : 9 0 n o f H

D Intervel
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3.3. Mengenal Hormonal Reproduksi Betina

Gbr.1. Proses Hormonal Dalam
Tubuh Ternak
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3.4. Mengenal Perubahan Ovarium Normal Pada Sapi Betina

Gambar 1
Ovarium Normal

Gambar 2
Kondisi Ovarium
Pada Fase Siklus
Berahi
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Gelisah

3.5. Melakukan Deteksi Berahi

Standing Heat

Rileks Lumbal

Lendir Servik
Gambar 1. Ciri — ciri Fisik Estrus
Domba Babi Sapi Kuda
Lama siklus berahi  14-19 hari  17-22 hari 18-24 hari 16-24 hari
Lama berahi 24-36 jam 48-72 jam 12-19 jam 2-11 jam
Waktu ovulasi 24-36jam  35-45 jam 10-11 jam 1-2 hari
setelah setelah awal setelah akhir sebelum akhir
awal berahi esterus esterus
berahi
Waktu inseminasi 12-18 jam  16-24 jam 7-18 jam Hari kedua
setelah setelah awal setelah awal dan hari hari
awal esterus dan berahi lain selama
esterus diulang kembali berahi

8-24 jam
kemudian
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Persiapan Alat dan Bahan Untuk Pelaksanaan Inseminasi Buatan

GAMBARAN ALAT DAN BAHAN IB
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3.7. Prosedur Melaksanakan Inseminasi Buatan

(8)
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Salah satu tujuan 18 adalah agar lebih banyak jumlah betina yang dapat dikawinkan dari
seekor penjantan selain itu juga untuk mengatasi masalah transportasi apabila pejantan
tersebut akan dikawinkan pada betina yang berada di daerah lain. Teknis pelaksanaan
inseminasi harus dikuasai oleh inseminater, seperti standar operasional prosedur dibawah ini.

2.

13.

Membuka kontainer

Mengangkat kanister dari kontainer, dengan posisi kanister tidak melebihi dari leher
dan bibir kontainer

Mengambil straw dari kanister, memakai pinset panjang

Thawing, dengan air es 5°C selama 5-6 menit atau gosok dengan telapak tangan
selama 1 menit atau air hangat 37°C-38"C selama 15-30 detik.

Membersikkan straw dengan tissue, mengurangi kontaminasi bakteri

Memasang straw pada gun IB dengan posisi sumbat laboratorium di atas. Pada saat
pemasangan menggunakan pinset atau tissue untuk memegang stra

Menutup gun |B dengan plastik sheat

Memasang sarung tangan dan menggosok dengan sabun, posisi gun digigit
menggunakan bibir

Masukan tangan dan cari servik

Membersihkan vulva dengan kapas

Masukan gun melalui vagina menuju posisi IV

Deposisikan semen pada posisi IV (Tidak lebih dari 5 menit dan tidak terjadi
perdarahan

Gambaran deposisi semen pada posisi IV

(Gambaran kegiatan disajikan sebagai berikut)
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Kelenjar kelamin tambahan adalah wvesikula seminalis, prostata dan kelenjar
bulbourethralis.Pemeriksaan kelenjar kelamin tambahan ini dilakukan dengan pemeriksaan
secara palpasi per rektumpada organ yang bersangkutan di rongga pelvis daerah
ventral. Ukuran dan konsistensi vesikula seminalis sangat bervariasi dengan bertambahnya
umur,

Rangkaian tingkah laku mengawini pada sapi meliputi libido, ereksi, kemampuan menaiki
dan mencengkeram hewan penggoda, gerakan mencari (penis), protrusio penis, ejakulasi dan
tekanan ejakulasi. Rangkaian tingkah laku ini perlu dievaluasi masing-masing komponennya
secara cermat,

Pemeriksaan semen meliputi volume dan penampakan makroskopis, aktivitas massa dan
motilitas spermatozoa, pH dan aktivitas katalase, morfologi spermatozoa, serta pemeriksaan
bakteriologis semen, cucian preputium dan sample uretra,

i
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3.10. Proses Produksi Semen

GAMBARAN PROSES PROBUKSI SEMEN

~4i .
ke TN
Prepanng Artifidal Vaging
Prepanng bull

Predistributing of Transparting

4__1

frozen semen

Counting the Filling & seding Freazing process

Diliuting promess After thewing
concentraton of fresh process R
T ingubation

i |

STORIMNG FROZEN SEMEM
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3.11. Melakukan Penanganan Semen

al
| % |

e

% T

| e

Gbr. 1. Kondisi Nitogen Cair dalam Kontainer untuk
Transportasi dan Penyimpanan

Gbr. 2. Posisi Straw dalam Gbr. 3. Cara Pengambilan Straw
Kontainer dari Kontainer
—

Gbr.4. Penanganan Straw saat Thawing,
37 C selama 15-30 detik
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3.12. Mengenal Kontainer IB

Gbr. 1. Bagian-bagian Kontainer 1B

Saisrinpe Ty

Gbr. 2. Model Kontainer

Gbr.1. Storage Container Gbr. 2. Transport Container
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3.13. Alat dan Bahan Palpalasi Rektal Pada Dummy Kelengkapan Petugas

gloves

1

i
|
I
|

Timba & sabun

DUMMY SAPI|

Boneka Sapi

Organ

Reproduksi ekl 'ntbes Vg Organ
Eksternal Ulerine Reproduksi
b i Vaka ]nternal
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Deteksi kebuntingan dini pada ternak sangat penting bagi sebuah manajemen reproduksi
sebagaimana ditinjau dari segi ekonomi. Mengetahui bahwa ternaknya bunting atau tidak
mempunyai nilai ekonomis yang perlu dipertimbangkan sebagai hal penting bagi manajemen
reproduksi yang harus diterapkan. Secara umum, diagnosa kebuntingan dini diperlukan dalam
hal :

a. Mengindentifikasi ternak yang tidak bunting segera setelah perkawinan atau IB
sehingga waktu produksi yang hilang karena infertilitas dapat ditekan dengan
penanganan yang tepat.

b. Sebagai pertimbangan apahila ternak harus dijual atau di culling.

¢.  Untuk menekan biaya pada breeding program yang menggunakan teknik hormaonal
yang mahal.

d. Membantu manajemen ternak yang ekonomis

Metode diagnosa kebuntingan yang mudah dan sering dilakukan ialah palpasi rektal. Alat
dan bahan yang dipergunakan untuk palpasi rektal pada dummy meliputi :

Organ reproduksi sapi betina

Dummy sapi betina (meliputi : boneka sapi, organ reproduksi eskternal dan internal)
Sarung tangan plastic 5 jari

Sarung tangan latex

Sabun

Timba

Cattle pock

Sepatu boot

TG oA oD oW
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3.14. Palpalasi Rektal Pada Dummy

Prosedur Palpalasi Rektal

(5) (3-4)

(6)
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Palpasi rektal merupakan kegiatan pemeriksaan kebuntingan yang murah dan tercepat pada

ternak

1. Mempersiapkan dummy sapi. Meletakkan dummy sapi pada kandang jepit

2. Memakai pakaian kandang “Cattle Pack” untuk menjaga kebersihan petugas
pemeriksaan

3. Mempersiapkan sarung tangan 5 jari berbahan plastik sepanjang lengan kemudian
dilapisi dengan sarung tangan berbahan latex “surgical glove” sepanjang telapak tangan.

4, Oleskan pelumas/sabun/vaselin pada sepanjang tangan sebelum memasuki organ
reproduksi.

5. Mengambil ekor, dengan satu tangan, letakkan pada bahu melingkar kepala, masukkan
tangan dengan membentuk kerucut | seperti ice cream cone ), kemudian masukkan
kedalam rectum dengan ada gaya dorongan.

6. Mengeluarkan feses dari rectum secara perlahan sehingga memberikan ruang untuk
mencari servik.

7. Mencari lokasi servik. Servik berada dibawah tangan kita dan dapat dirasakan apahila
saluran reproduksi berada dalam kondisi relaksasi. Servik berbentuk silinder dan keras.

8. Merasakan kondisi uterus dan keberadaan fetus. Posisi uterus yang dapat diraba meliputi
corpus uteri yang berada persis didepan servik. Selanjutnya dapat diraba bifurcatio uteri
{percabangan dari koruna uteri). Setelah itu, dapat ditemukan kondisi ovarium. Dengan
meraba cornua uteri dan ovarium kita dapat menduga kondisi ternak bunting atau tidak
bunting.

9. Relaksasi sapi dan keluarkan dari kandang jepit.

10. Buang seluruh sarung tangan ke tempat sampah dan rapikan semua peralatan yang telah

dipergunakan.

Balai Besar Pelatihan Peternakan Bat
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3.15. Melakukan Palpalasi Rektal Pada Sapi

R, T

g

RECTAL FXAMNATION w AREGNUAT COW
GRAVD UTERUS =70 DAvS

Ghr.1. Gambaran Posisi Ternak dan

Gb.2. Gambaran Posisi Tangan
Petugas Pemeriksa Kebuntingan

Pemeriksa

Gambar 3. Gambaran Posisi Fetus
ot dalam Uterus

RECTH MMMM-H{JH OF A COW AT THE
END OF TRE THIRD NONTH OF GESTATION it

Kebuntingan 3 bulan -

g
g (73
RECTAL EXAMINATION OF A COW AT TRE
FIFTH MONTH OF GESTaTON

Kebuntingan 5 bulan

QECTAL EXAMINATION OF A £OW 4T T¥E
SOTH MONTH OF GESTATION

Kebuntingan & bulan
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3.16. Pemeriksaan Kebuntingan

Indikasi Pemeriksaan Kebuntingan

Struktur abdomen saat palpasi Cormua Uteri umur 30 hari

Cornua uteri umur 90 hari Cornua uteri umur 60 hari

Cara pemeriksaan kebuntingan dengan palpasi per rektal adalah cara yang paling cepat,
tepat, praktis dan murah asal cara melakukannya hati-hati dan si pemeriksa cukup mendapat
pelatihan dengan baik. Beberapa yang harus kita perhatikan sebelum mengadakan palpasi
rectal, yaitu sejarah perkawinan ternak tersebut, tanggal melahirkan terakhir, tanggal
perkawinan terakhir, jumlah berapa kali ternak tersebut dikawinkan atau di IB, sejarah keadaan
patologik dan penyakit reproduksi yang pernah dialami.

Tanda atau indikasi tentang adanya kebuntingan pada palpasi rektal adalah : Perabaan
Cornua uteri yang membesar berisi cairan placenta pada umur 30-40 hari periode kebuntingan
memberikan tanda adanya fluktuasi.

156 | Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu






3.17. Identifikasi Fisiologi Kebuntingan

Pola Hormonal Selama Siklus Berahi
N7

fase folicel & fase luteum
-
L

LT

folikel Korpus

luteum

estrogen "

5 25 ;
Endometrium P ;39 -1._[ Endometrium

dengan ﬁ ’JE "=, dengan kelenjar
kelenjar ITITUJ/ L ¥

~ Kelenjar
endometrium

Kelenjar

endometrium
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3.18. Diagnosa Kebuntingan

Gambaran Posisi Uterus Sapi Bunting

Ovarium terletak di ligamentum yang luas di setiap posisi. Petugas, dengan keterampilan
dan praktek, dapat mendeteksi kehamilan sedini mungkin 30 hari setelah dikawinkan.

. = oy
N

BOCTAL FRASHINATION o SR GMNT OO

SRNAD LUTERLS =/ DEVE

Gambar 1. Kondisi Uterus Gambar 2. Kondisi Uterus Pada Umur
Pada Umur kebuntingan 30 hari kebuntingan 70 hari

MCTAL EXAMVINATION » SREGARAT COWY

Gambar 3. Kondisi Uterus Pada Umur
kebuntingan 110 hari.
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3.19. Fisiologi Kelahiran Posisi Normal Fetus

Gambar 1. Posisi fetus normal, Gambar 2 , Posisi fetus normal,
kedua kaki depan mengarah ke kedua kaki belakang mengarah
saluran reproduksi ke saluran reproduksi.

Posisi-Posisi Abnormal Fetus

Gambar 3 . Posisi fetus Gambar 4. Posisi fetus
abnormal, kepala tertekuk ke abnormal, kepala tertekuk
samping diantara kedua kaki depan

e

Gambar 5. Posisi fetus Gambar 6. Posisi fetus

abnormal, kedua kaki depan abnormal, salah satu kaki depan
tertekuk diantara kedua kaki tertekuk diantara kedua kaki
depan depan

Gejala-gejala menjelang partus hampir sama pada semua ternak, tetapi tidak konstan
antara individu ternak. Oleh karena itu gejala partus ini tidak dapat dipakai untuk meramalkan
secara tepat waktu partus seekor ternak, tetapi dapat merupakan indikasi yang baik terhadap
perkiraan waktu kelahiran yang diharapkan. Pada sapi ligamen-ligamen pada pelvis (urat-urat
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3.20. Gangguan Reproduksi Dan Penanganan

Gambar Gangguan Reproduksi Pada Sapi

Sai:imenderita Korpus - Kista folikular Pyometra
Luteum Persisten

Penanganan Patologi Uterus

Endometritis povidon iodin

Intra uterin
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3.21. Penyakit Reproduksi Dan Penanganannya

Brucellosis (prosedur uji RET)

Hasil Uji RBT Memasukkan reagen ke dalam
l plate
Positif RBT —_— Uji CFT
Culling — CFT +
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Gbr.1. Proses Hormonal Dalam
Tubuh Ternak
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3.23. Melakukan Recording, Pencatatan dan Pelaporan IB

i Model C4 KARTU SAPI
Nomor Urut Akseptor s
Nama ¥
Ras/Bangsa
Nomor Reg/Telinga
Tenggal Lahir
Nama Bapak
| Nama induk
Mo. Reg Induk
| Photo sisi Kiri
| KETERANGAN PEMILIKAN
[ Nama Pemilik Pertama Pemilik Kedua " Pemilik Ke tiga
Alamat
Tgl. Memiliki B T
| Asal B o

| PELAYANAN INSEMINASI/PEMERIKSAAN KEBUNTINGAN / KESEHATAN

INSEMINASI PEMERIKSAAN KEBUNTINGAN

| Tanggal Kode Semen | Petugas Tanggal Diagnosa : Vaksinasi Pengobatan
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Pencatatan dan pelaporan harus, mudah dilaksanakan di lapangan, Diisi dengan
memperhatikan kejujuran, validitas data dan dilaksakanan secara berkesinambungan, Berisi
hal-hal yang diperlukan bagi pelaksanaan program |B dan peternakan pada umumnya.
Penggunaan jaringan dan aplikasi computer berbasis SMS sekarang ini telah di kembangkan,
sehingga perkembangan tabulasi data dan pelaporan dapat dilakukan setiap saat.
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3.24. Mengorganisasi dan membina Akseptor InseminasiBuatan (IB)

ORGANISAS| KEGIATAN INSEMINASI BUATAN
INSTANSI TNSTANSI TERRAIT! ]
PEMBINAAN CRGAMISASI KOPERAS] EMAGA
CHMAS 1 Supenvsord
PETERMAKAN - SR8 ASOGIASH 1 Petugas 5/
PROVIMNSI PETERNAKAN ATR
RCFERASI 1 Palugas Muly
SLIPERVISOR-1 SEKUNDER Sarmon
Beku
Staf
Agninisms
L
THHAS —— E 1 Suparvsor-li
FETERNAKAN | 1 Pphugas ATR
KABUFATEN | 1 Sind
| SUPERMISOR- | B
| Pencatstan
¥
| | 1 Patugas ATR
CABANG SP-R 5018 Sp1R | * KOPERASI 12 Palugas PKb
3-5 Insaminabor
= o= e AR — PRIMER
KECAMATAN
KOPERAS |
[LiVe]] | 1 Petugas
Inseminaior
Pomhaniu
PKEb PEh 1 Sdal
) Asministras]
12-24 Kelormpok
l Fetamak
| |
[ns | [ms | [ ms | |
| o g I
1 [ FiOK POK POK
| ! 2038 2025 2028
[ =

Program pembinaan dan penyuluhan kepada peternakan
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mengalami perubahan anatomi, dan perilaku ternak, sehingga dapat memberikan tindakan
yang efektif dan efisien bagi ternaknya.

Penyuluhan tentang perubahan anatomis pada Vulva yang bengkak, Merah dan Hangat,
keluar lender bening di ikuti dengan perubahan perilaku yang suka menaiki temannya, dan
melenguh, bisa di diagnosa sapi tersebut sedang birahi. Petugas dapat menegakan diagnose
dengan malakukan anamnesa kepada peternak tentang kelahiran terakhir dan IB terakhir,
dilanjutkan dengan mengidentifikasi status ovarium melalui palpasi rektal. Jika kendisi tersebut
memang mendukung status birahi sapi maka dapat dilakukan IB.
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4.1. Melakukan Pemeriksaan Umum Hewan

AR PEMERIESAMN HEANAN
Lo

Ideniitas hev.an [Pasian)
(Mama (Mo, eartag heaan)
Pedirmvd F@ralil (<hen]
alzmat Pemilik

Turrrigoal Puricmei i Lyaars

A5zl (momo-) Kendang

Viari f Teanggel Pemerikiaan
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Berat Badan g
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PEMERIKSAAN STATUL MRAESENT
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Subu Tubuk 3 o¢
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Gerak Pumen 5 mnt
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Alat Geras
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osedur Pemeriksaan Umum pada Hew
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Gambar 5.

ambar 6. endometritis pada sapi






4,2. Pemeriksaan Saluran Pencernaan

e
I =
) b
| |
=
'\‘ !I \
Ll R !|
Wil l’ '
1 |'l
inspeksi Palpasi Posisi saluran
pencernaan sebelah kanan

Posisi saluran
pencernaan sebelah kiri

Auskultasi abdomen

percusi

182 | Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu






4.3. Melakukan Pengiriman Sampel

-~

Gambar 1. Keamanan pengiriman sampel

Gambar 3. Surat pengantar sampel dibungkus
kantong plastik

Gambar 4. pemberian ice pack untuk transportasi
yang lama
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4.4. Melakukan Pemeriksaan Darah

Melakukan Pemeriksaan Leukosit

w p b Y
R ==
) : \ | L T >,
. .r-l' .
1|l {[l-S—1—
~ v ‘:If!ﬁ A 3"-.1 5 ,..-r'ﬂ
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Penghitungan leukosit (daerah lingkaran besar)
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4.5. Melakukan Pemeriksaan Post Mortem Pada Sapi

Prosedur Pemeriksaan Post Mortem Pada Sapi

Pemeriksaan kepala Pemeriksaan Trakhea Pemeriksaan
Esofagus *

Pemeriksaan Jlantung Pemeriksaan Paru

Pemeriksaan Perut Pemeriksaan Limpa Pemeriksaan Ginjal
dan usus

Pemeriksaan
Karkas/daging
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4.6. Melakukan Pemeriksaan Feces

PEMERIKSAAN TELUR CACING PEMERIKSAAN TELUR CACING
DENGAN METODE NATIF DENGAN METODE SENTRIFUS

& mxmrms Q

Ditutup dengan
cover glass

Diperiksa dengan
mikroskop perbesaran
10x10

Tabel 1. Keputusan hasil pemeriksaan ante mortem

]







4.7. Melakukan Pemeriksaan Urin

Melakukan Pemeriksaan BJ Urin

Ty

Tempatkan urin dalam Amati warna dan buih

Tampung urin dan
botol ‘

hitung volume

i
B
|

®

S

Periksa pH

Masukkan urine ke dalam

Amati angka pada
urinometer

urinometer
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4.8. Prinsip Biosecurity Peternakan

| -
o | IEImIIm
E= .
AREA BERSIH ——
KANDANG 2 | - '
=1l i ___‘_____- Gutla‘.g|
o | N

=mprotkan {.rliran
Rendam kaki ke dalam ] 1 Desinfektan di bagian

Bak yang sudah di beri i S cdas kali sehelum
desinfektan sebelum 2 =
emasuki kandang
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4.9, Menangani Retensio Plasenta

PROSEDUR PENANGANAN RETENSI PLASENTA

[ -
' . ]
:

2

Persiapan glove, gun |B, pavidon iodin Lepaskan membrane secara
manual

Masukkan povidon iodine 2% Masukkan gun IB sampai
l servik 4

Lepaskan alat dan lakukan sterilisasi
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4.11. Penyakit Jembrana Pada Sapi

Tanda-tanda penyakit jembrana

Keringat darah yang keluar dari sapi penderita penyakit lembrana.
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4.12. Penyakit Kaskado Pada Sapi

Tanda-tanda penyakit kaskado

Lesi disekitar mata

Gambar fotomikograf kulit ambing sapi A) Liquefactin necrosis, B) Polymorphonuclear dan
infiltrasi inflammatory eosinophilic, C) Area multifocal hemoragi, D) Kutikula parasit. HE obj
3.5x
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4.13. Mengenal Penyakit Myasis

Vektor lalat Larva pada jaringan

Agen penyebab myasis
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Myasis adalah infestasi larva lalat (Diptera) ke dalam jaringan hidup manusia atau hewan
vertebrata lainnya dalam periode tertentu dengan memakan jaringan inangnya termasuk
cairan substansi tubuh. Masyarakat lebih mengenal myasis dengan nama belatungan. Sampai
saat ini masih banyak ditemukan kasus myasis tidak hanya pada daerah kantung ternak yang
dipelihara secara ekstensif tetapi juga pada peternakan intensif.

Berdasarkan lokasi ditemukannya larva, myasis dapat diklasifikasikan menjadi beberapa
kelompok dermal, sub-dermal, ocular,intestinal dan urogenital. Secara manifestasi klinis dapat
digolongkan menjadi tiga yaitu kutaneus myasis, migratory myasis dan traumatika myasis, Di
Indonesia umumnya myasisnya termasuk traumatika myasis. Penyebab myasis myasis antara
lain lalat Chrysomya.
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4.14. Mengklasifikasikan Obat Hewan

SKEMA PENGGOLONGAN OBAT

—  Obat keras

Berdasarkan Jenis Obat bebas terbatas

— Obat bebas

~_ bekerja pada penyebab
penyakit(antibiotik,anthelmetik,dll)

Berdasarkan Mekanisme - Mencegah kondisi patologis (Vaksin)

kerja obat —  Menghilangkan gejala
(anelgesik,antipiretik,dil)

—— Menambah/mengganti fungsi zat
yang kurang (vitamin dli}

L placebo
Berdasarkan tempat/lokasi pemakaian
Obatluar —
Oral
perektal *\‘ | Berdasarkan cara pemakaian
parenteral l
Intra vagina
_— sistemik
Berdasarkan efek yang ditimbulkan
“S— lokal
; __— farmakodinamik
Berdasarkan daya kerja atau terapi . :
~.. kemoterapi

alamiah - Berdasarkan Asal obat dan cara

pembuatannya

sintetik -~
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Klasifikasi obat hewan ditujukan untuk melindungi hewan dan masyarakat yang
mengkaonsumsi bahan asal hewan dari bahaya yang ditimbulkan oleh obat hewan. Berdasarkan
tingkat bahaya dalam pemakaiannya, obat hewan menurut SK Menteri Pertanian
No.806/Kpts/TN.260/12/94 dapat diklasifikasikan menjadi :

A. Obat keras, yaitu obat hewan yang bila pemakaiannya tidak sesuai dengan ketentuan dapat
menimbulkan bahaya bagi hewan dan atau manusia yang mengkonsumsi hasil hewan
tersebut. Pemakaian obat keras harus dilakukan oleh dokter hewan atau orang lain dengan
petunjuk dari dan di bawah pengawasan dokter hewan. Yang termasuk obat dalam kategori
ini antara lain : antibiotika/antibakteri; beberapa anthelmetika; anti protozoa beserta
derivat dan garam-garamnya; sebagian vaksin unggas (vaksin gumboro aktif dan vaksin
penyakit marek).

B. Obat bebas terbatas, yaitu obat keras untuk hewan yang diperlukan sebagai obat bebas
untuk hewan tertentu dengan ketentuan disediakan dalam jumlah, aturan dosis, bentuk
sediaan dan cara pemakaian tertentu serta diberi tanda pernyataan khusus. Yang termasuk
obat dalam kategori ini antara lain : golongan feed additive,misal: monensin,premix;
golongan antiseptika, misal: larutan senyawa iodium; golongan vitamin,misal: vitamin
A vitamin D,vitamin K dan vitamin E.

C. Obat bebas, yaitu obat hewan yang dapat dipakai secara bebas oleh setiap orang pada
hewan.
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4.15. Mengklasifikasikan Bahan Sediaan Obat Hewan

Sediaan Obat Padat

ppppp

Tablet, Kapsul Serbuk

Bahan Sediaan Setengah Padat

s-ﬂlEF Krim - rasia

Bahan Sediaan Cair

Larutan (Solutio) Sirup (Sirupus) Eliksir (Elixira)

Obat tetes (Guttae) Injeksi (Injectiones) Enema

Gargarisma Vaginal Douche Suspensi (Suspensiones)
Emulsi (Emulsa) Infus Aerosol

Inhalasi
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4.16. Pengobatan Perenteral

Tabel 1. Letak injeksi IM dan IV pada beberapa hewan
Letak injeksi Letak injeksiintravena
intramuscular

Sapi, kambing dan Otot daerah leher, pinggul Vena jugularis dan

domba dan paha coccigealis (sapi)
2. Anjing dan kucing Otot semimembranosus, Vena cephalica, vena
semitendinosus, saphena, vena
lumbosacral, fermoralis

quadriceps,triceps

3. Kuda Otot leher dan gemelus Vena jugularis
{pantat)
4. Ayam Otot sternum Vena brachialis

Gambar 1. Letak injeksi IM pada beberapa hewan

Kuda

anjing Sepi dan kambing

210 | Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu






4.17. Prosedur Pemeriksaan Respirasi Pada Sapi
Pemeriksaan Respirasi Sapi

" e 9
anii

Diantara rusuk 7 - 12

_#*w?' {418
i s tE
il “@@Eﬁ ,

“

Posisi paru-paru kiri

perkusi
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4.18. Program Vaksinasi Ruminansia

Program Vaksinasi Ruminansia

NO Umur Sapi Jenis Vaksin Cara Pemakaian
1  6-8bulan Vaksin IBR SC/IM

2 Sapi Dara menjelang kawin Vaksin Brucella SC

3 1,5 tahun Vaksin SE I

Cara vaksinasi sub cutan

Keterangan :
IM : intra muscular

5C : Sub Cutan

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu
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5.1. Membuat Pupuk Organik Padat

Langkah Kerja Pengkomposan

Mengemas
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Kompos/pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa tanaman atau/dan kotoran
hewan yang telah melalui proses rekayasa, berbentuk padat atau cair dan dapat diperkaya
dengan mineral dan/atau mikroba yang bermanfaat memperkaya hara, bahan organik tanah
dan mempebaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah

1. Kandungan lignin, malam (wax), damar, 4. Kadar PH pada timbulan kompos
dan senyawa sejenis dalam bahan asal. 5. Air dan udara

2. sifat dan ukuran bahan 6. Variasi bahan dan suhu

3. Kandungan Nitrogen (N) bahan Asal

1. Bahan baku 3. Nitrogen
. 2. Suhu 4. Kelembaban

1. Jenis Aktivator
2. Bahan Baku
3. Prinsip Dekomposisi Mikroorganisme yang Berada di Dalam Activator

1. Proses alami
2. Proses campur tangan manusia

1. Metode Wind Row Sistem
2. Sistem Aerated Static Pile
3. Sistem In Vessel

a) Temperatur = (40 - 502C)

b) Kelembaban = (40 — 60 %)

¢) Odor atau Aroma (aroma tanah)
d)pH.=5,5-8 (netral 6—8)
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5.2. Mengenal Bahan Peningkat Kualitas Pupuk Organik

a. Kulit/Kerabang Telur

NO Nama bahan penyusun Prosentase (%)
1. Kalsium karbonat 95%
P Fosfor 3%
3 Magnesium
MNatriumkalium, seng, mangan, besi, dan
tembaga 3%

Butcher dan Miles, 1990

Fungsi cangkang telur:

# Dapat diolah sebagai bahan pestisida
organik
Bahan pembersih alat alat dapur
Perawatan kulit
Mengurangi pahit pada kopi
Semen limbah cangkang telur
Sebagai pengganti bahan mineral pada
pakan ternak

¥ VY YY

b. Tepung Tulang

NO Nama bahan penyusun
1.  Kalsium karbonat
2. Fosfor
3 Magnesium
Natriumkalium, seng, mangan, besi, dan
tembaga

Fungsi tepung tulang :
# Sebagai penambahan bahan pakan ternak
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Secara umum pupuk organik yang beredar dipasaran memiliki berbagai macam
bentuk, diantaranya padat/curah, cair, pellet, tablet, briket dan granul atau butiran sering
juga disebut dengan POG ( Pupuk Organik Granul ).

a) Umumnya memiliki kepadatan tertentu, sehingga tidak mudah diterbangkan oleh angin
dan hanyut terbawa air.

b) Mudah aplikasi di tingkat petani, karena bentuk granul mudah ditaburkan

c) Pupuk berbentuk granul cocok digunakan dalam skala besar ( di perkebunan ), dengan
menggunakan aplikator pupuk.

a) Kadar Air, berkisar 4-15%
b) Ukuran butiran , berkisar 2-5 mm
¢} Rasio C/N, berkisar 15-25
d) Tingkat keasaman, berkis

Secara garis besar dapat digambarkan sebagai berikut: Pupuk organik curah dicampur
dengan bahan pemberat, kemudian dimasukkan pada piringan mesin granulator yang sedang
berotasi. Selama proses granulasi berlangsung semprotkan larutan molase 5% menggunakan
sprayer, sambil diaduk untuk mencegah terbentuknya butiran yang besar. Setelah itu hasil
butiran dikering anginkan dan dikemas.
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5.4. Membuat Pupuk Organik Padat/Curah Plus

Langkah Kerja Pembuatan PO Curah Plus

Kotoran hewan Tulang f Cangkang Telur  Decomposer Tetes
EM4 Bakteri
Aktivator

Menyiapkan bahan baku

Fermentasi bahan & Mengaduk bahan- Mengering-

kotoran hewan selama bahan anginkan
7 hari

Mengayak pupuk Mengemas pupuk Pupuk organik plus
curah kasar curah halus
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Dengan semakin digalakkan oleh Pemerintah untuk menuju pertanian selaras dengan
alam, yang bertujuan untuk mengurangi laju kerusakan/degradasi lahan pertanian akibat
penggunaan pupuk anorganik yang kurang bijaksana, maka penggunaan pupuk organik
merupakan salah satu rekomendasi dalam budidaya tanaman. Dan seiring dengan
kebutuhan dalam jumlah maupun kualitas, maka sudah mulai diciptakan pupuk organik plus.
Yaitu pupuk yang mempunyai keunggulan tertentu di kandungan hara dan berfungsi sebagi
bio pestisida .

Ada 2 demensi pada pupuk organik plus, yaitu :
1. Menambahan unsur hara tertentu sesuai spesifik penggunaan
(Misal : Penambahan unsur hara : N,P,K, dan unsur mikro tertentu)

2. Menambahan fungsi
( misal : sebagai pupuk dan Bio Pestisida )

Cara membuat :
a. Bersama-sama proses pembuatan pupuk organik
Melalui aktivitas activator, karena telah mengandung zat penambah plus ( jamur
Trichoderma 5p, Basilus Sp, ) juga urine sapi segar
h. Fermentasi bahan selama 7-21 hari, contrel suhu, jika lebih dari 50° maka balik kembali bahan
hingga suhu normal.
c. Setelah pupuk organik selesai diproses
Langsung dicampur dengan bahan pembuat plus sebanyak 10 % dalam pupuk organik.
Misal : 10 % tepung tulang ( 10 Kg tepung tulang dalam 100 Kg pupuk organik ) dil.
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5.5. Menggunakan Pupuk Organik/Curah

Cara penerapan PO Curah di Lapangan

Ditabur di tanaman

Ditebar Langsung

Pupuk organik

Ditabur diantara - Ditabur di sekeliling
tanaman tanaman
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Pupuk akan sampai pada sasaran jika diaplikasikan secara benar. Aplikasi pupuk organik
padat/curah umumnya dilakukan dengan 3 cara, yaitu :
1. Ditebar langsung dipermukaan lahan
2. Ditaburkan di larikan atau barisan antar tanaman
3. Dimasukkan dalam lubang tanaman

Selain ke-3 cara baku tersebut, pemupukan dapat dilakukan dengan pengem bangan atau
kombinasi cara-cara baku tersebut,
Berdasarkan waktu penggunaan, maka kita kenal istilah :

a. Pupuk Dasar
Pupuk organic menempati urutan pertama dalam rangkaian budi daya tanaman, karena
jenis pupuk ini digunakan sebagai pupuk dasar, sehingga aplikasinya dilakukan paling
awal serta dalm jumlah paling besar.

b. Pupuk susulan
Dilakukan ditengah-tengah fase pertumbuhan tanaman ( semusim). Biasanya jumlahnya
tidak sebanyak pada pupuk dasar. Untuk tanaman perkebunan biasanya dilakukan
pada menjelang musim hujan dan setelah panen.

Kebutuhan pupuk organik

Kebutuhan atau dosis dihitung berdasarkan hasil analisa tanah, analisis jaringan
tanaman, percobaan pemupukan serta pengamatan terhadap pertumbuhan
tanaman.Jangan menggunakan pupuk diatas kebutuhan

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu
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5.6. Mengenal Instalasi Pupuk Cair (Sistem Anaerob)

Skema Instalasi Pupuk Cair

Keterangan :

A: Kandang Ternak

B: Tempat Penampungan Urine

C: Tempat Fermentasi Urine (Fermentasi dengan inokulan bakteri Azotobacter dan Rumino
Bacillusselama 7 hari)

D: Pompa (Hari ke 8, pompa ke aerator)

E: Tangga Aerator (Aerasi selama 6-7 jam)

F: Tempat Penampungan Urine

G: Pengemasan
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A. Pengertian Biourine/ pupuk cair
Biourine adalah pupuk cair organik yang terjadi dari proses fermentasi mikro organisme
bahan organik seperti urine ternak, limbah cair biogas, sampai proses metabolisme
fermentasi dalam pembuatan pupuk organik selesai.

B. Persyaratan instalasi bangunan biourine/ pupuk cair

oW e

® N

10.

Dapat menampung sebagian atau semua limbah ternak cair

Kuat instalasi bangunannya dan tahan lama

Aman terhadap penempatan bangunan dan lingkungannya

Cukup menampung kebutuhan pupuk cair sesuai kebutuhan lahannya.

Bangunan instalasi biourine meliputi: penampungan limbah eair, bak penampungan
limbah cair, bak aerasi, tabung fermentasi, tabung pengemasan, gudang penyimpanan
biourine.

Unit pengolahan limbah cair merupakan satu alur proses produksi dalam usaha
peternakan.

Tidak mencemari lingkungan sekitarnya atau tidak menimbulkan polusi.

larak pengolahan limbah minimal 10 meter dari pemukiman.

Letak bangunan pengolahan limbah lebih rendah dari usaha peternakan dan
pengolahan limbah cair lebih rendah dari bangunan biourine.

Alat pengaman berfungsi dengan baik ( ventilasi fermen).

C. Faktor-faktor yang mempengaruhi rancangan bangunan instalasi biourine tergantung
dari kapasitas:

1

oW

Ketersediaan Modal

Ketersediaan Sarana dan prasarana
Ketersediaan Tenaga kerja

Besar usaha

Luas lahan
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5.7. Membuat Pupuk Cair Plus Dari Bio Slurry

Skema Pembuatan Pupuk Cair Plus dari Bio slurry

Ambil sludge dari
outlet

Saring dan diamkan 7
hari

Pindahkan dan Saring
kembali, diamkan 7 hari

Tambahkan tepung tulang,
tepung kerabang telur,
tepung darah, diamkan 7

Saring dan lakukan aerasi
selama 3-4 hari @ 6-7 jam
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Bio-slurry basah atau lumpur yang keluar dari outlet dapat dipakai langsung untuk

tanaman buah atau sayuran yang berada dekat dari reaktor biogas. Gunakan ember atau alat
lainnya untuk mengangkut bio-slurry ke lahan.

Pupuk cair dari keluaran biogas dihasilkan melalui pemisahan sludge yang dilakukan

secara sederhana, dengan menggunakan saringan halus.

Adapun proses tahapan pemisahan sludge :

Angkat cairan sludge ke dalam drum plastik yang disediakan, saring dan diamkan selama
7 hari

Pada minggu kedua, lakukan penyaringan dan diamkan kembali selama satu minggu
Tambahkan tepung tulang, tepung kerabang telur dan tepung darah untuk meningkatkan
kualitas pupuk dan diamkan satu minggu.

Saring kembali dan lakukan aerasi selama 3-4 hari untuk menghilangkan gas yang tersisa.
Dapat juga ditambahkan empon-empon sebagai pestisida nabati

Kemas dalam botol

Apabila langsung diaplikasikan ke tanaman dari outlet biogas, maka slury tersebut dapat
dicampurkan dengan air. Perbandingan antara slury dan air sebanyak 1: 1.

Aplikasi ke tanaman semusim dapat diberikan sebanyak 250 ml per tanaman/polibag

setiap 2 minggu sekali. Sedangkan untuk tanaman tahunan dapat diaplikasikan 10-12 ton/ha.
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5.8. Membuat Pestisida Organik dari Urine

Skema Pembuatan Pestisida Nabati dengan Urine

Siapkan 2 liter Urine
yang telah diendapkan
selama 14 hari

Tumbuk Daun
Mimba,Daun Sirsak
Daun Tembakau,
Kunyit, Kencur, Temu
lawak, Temu lreng

Campurkan bahan ke
dalam 12 liter Air dan

Fermentasi bahan
dengan Larutan EM4
selama 14 hari

Saring dan dikemas
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5.9. Memanfaatkan Pupuk Cair

Skema Pemanfaatan Pupuk Cair

Siapkan Urine yang
telah difermentasi

Cairkan dengan air
perbandingan 1:1

Masukkan larutan ke
dalam alat sprayer

Semprotkan 250 ml
per tanaman minimal
7 hari
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*  Untuk revitalisasi produktifitas tanah
*  Memiliki residual effect positif sehingga meningkatkan kualitas produk
¢ Untuk mengurangi dampak sampah organik di lingkungan sekitar

Tabel 1. Penerapan Kandungan Unsur NPK Pada Tanaman

Masa Vegetatif

Memacu terbentuknya bunga W

Mengatasi kekurangan air dan tahan hama v

e larutkan Pupuk Cair yang telah difermentasi dengan air, perbandigan rasio 1:1
»  Aplikasikan pada tanaman semusim sebanyak 2 ton/Ha atau 12 ton/ha pada tanaman
perkebunan dengan usia 4-6 tahun.
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5.10. Memanfaatkan Pestisida Organik dari Urine

Skema Pemanfaatan Pestisida Nabati dengan Urine

Siapkan pestisida

Cairkan dengan air
perbandingan 1:1

Masukkan ke
dalam alat sprayer

Semprotkan 250 ml
- per tanaman minimal
1 minggu sekali
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5.11. Mengemas Pupuk Cair

Skema Pengemasan Pupuk Cair

e

Siapkan
" Botol/wadah

"y,

Tuangkan pupuk cair
ke dalam kemasan

Lakukan
penyegelan dan
pelabelan

Siap dipasarkan
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Pengemasan bertujuan untuk menyimpan dan memasarkan pupuk cair yang telah
diproduksi. Yang perlu diperhatikan dalam pengemasan adalah :
e Botol/Wadah yang digunakan
*  Merk [ Label produk
s label informasi, seperti tipe produk, data produk, petunjuk penggunaan, izin
peredaran, kadaluarsa, syarat kemasan, pembuat.

Langkah pengemasan :
* Siapkan botolfwadah yang telah diberi label. Penyimpanan dapat dilakukan dalam
kemasan eceran (11, 600ml) ataupun curah (501, 1001).
*  Masukkan pupuk cair ke dalam kemasan
*  Tutup kemasan dan lakukan penyegelan
*  Siap dipasarkan
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5.12. Menganalisis Usaha Pupuk Cair
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Menurut Soekartawi (1995) bahwa ilmu usahatani adalah ilmu yang mempelajari
bagaimana seseorang mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan efisien untuk
memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif bila petani dapat
mengalokasikan sumberdaya dengan sebaik-baiknya. Dan dikatakan efisien apabila
pemanfaatan sumberdaya mengeluarkan output yang melebihi input. Salah satu cara untuk
mengetahui evaluasi dari suatu usaha maka perlu adanya analisis keuangan seperti B/C Ratio,
R/C Ratio, BEP, dan NPV,

Analisis B/C

Analisis Benefit Cost Ratio (B/C) adalah penilaian yang dilakukan untuk melihat tingkat
efisiensi penggunaan biaya berupa perbandingan jumlah nilai bersih sekarang yang positif
dengan nilai bersih sekarang yang negatif.

Benefit/ B
B/C RATIO =

Total Biaya/C

Atau dengan kata lain bahwa Net B/C Ratio adalah perbandingan antara jumlah NPV
Positif dan NPV Megatif dan ini menunjukkan gambaran berapa kali lipat benefit akan kita
peroleh dari cost yang kita keluarkan. (Gray, 1997). Suatu Proyek layak untuk dilaksanakan
apabila nilai B/C > 1, yang berarti manfaat yang diperoleh lebih besar dari biaya yang
dikeluarkan. Sebaliknya jika B/C < 1 maka manfaat yang dikeluarkan tidak mencukupi untuk
menutupi biaya yang dikeluarkan sehingga proyek tidak layak dan efisien untuk dilaksanakan.
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5.13. Menentukan Lokasi Pembangunan Reaktor Biogas

GAS
1 LAHPU

(=
GEWSET GAS @
KOMPOR GAS

LIMBAH TERNAK

PENAHPUNGAN
LIMBAH

PUPUK CAIR

SAMPAH ORGARIK INDUSTRI LAHAM PERTANIAN
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5.14. Membuat Instalasi Reaktor Biogas
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5.15. Mengoperasikan Reaktor Biogas

LANGKAH KERJA MENGOPERASIKAN REAKTOR BIOGAS

Campurkan Kohedanair1:1

Pastikan Kohe tercampur secara
homogen

Buka kras gas terbuka
Secara sempurna

Gasbio bisa diaplikasikan
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5.16. Memelihara Instalasi Reaktor Biogas

Memelihara
timbunantansh
diatas disgester

secara rutin

Membersihhan dan
mielumasikatup gas
utama

Memperbaiki dan
membersihkan
water drain dan
saluran lubang
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Agar instalasi dapat berproduksi terus menerus perlu di lakukan pemeliharaan atau
perawatan instalasi :

L

ol S B LR i

[
=

11

Mengisi bahan baku (kotoran ternak segar) dalam digester sesuai dengan kapasitas
setiap hari agar produksi biogas dapat kontinyu

Mencegah bahan penghambat (pestisida, disinfektan, air deterjen atau sabun)
Membersihkan peralatan (kompor dan generator) secara teratur.

Selang kompor dijaga jangan kena barang tajam yang menyebabkan bojor

Selang untuk lampu petromak perlu dikontrol agar tak bocor.

Katup atau kran gas di jaga penggunaannya agar tidak terjadi dol

Manometer perlu dijaga perawatannya jangan sampai pecah atau rusak

Pompa biogas dijaga perawatanya agar tak rusak

Memperbaiki kebocoran instalasi peralatan biogas.

- Memberikan pengamanan pada biogas plastik dari benda tajam yang memyebabkan

bocor
Mengecat digester biogas fiber glass
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5.17. Memanfaatkan Slurry Keluaran Biogas Untuk Media Cacing

MANFAAT CACING TANAH

Bahan
Iindustri

Industri
Mosmedik
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Agen Penyubur

Bahan Industri Farmasi
Bahan Industri Kosmetik
Pakan Ternak

Pengolah Limbah

Buat rumah cacing tanah yang aman
Persiapkan media / lingkungan cacing
Persiapkan makanan yang dibutuhkan
Mulai pengadaan indukan cacing
Lakukan perawatan rutin

Model jedingan
Sistem kotak telur
Model rak bertingkat
Model bak plastik

Dil
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5.18. Memanfaatkan Slurry Keluaran Biogas Untuk Pupuk Organik

PROSES PEMBUATAN PO PADAT DARI KELUARAN DISGESTER

Tampung sludge padat pada bak J

Biarkan selama 7 hari hingga kering J
Tambahkan starter, atau media cacing J

e J
1

Pupuk siap di kemas atau diaplikasikan J

— Pupuk & Aktifator &

... [
— it

e Bahan Pakan J—b

o’y

B

L]
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Ampas dari proses fermentasi digester yang keluar sebagai lumpur

Indikator bio-slurry sebagai pupuk organik yang berkualitas baik ditunjukkan dengan rata-
rata kandungan C-organik yang lebih tinggi dari standar pupuk organik yang dikeluarkan dari
Standar Mutu Pupuk Organik, No.28/Permentan/O0T.140/2/2009 yaitu lebih besar dari 12.

Selain itu kandungan nutrisi nitrogen, fosfor dan kalium juga sesuai dengan Standar Mutu
Pupuk Organik yakni rata-rata di bawah 6%.

Tidak berbau, tidak menarik lalat karena sudah terfermentasi total

Mengusir hewan pengganggu, tidak merusak rayap

Menekan pertumbuhan gulma

Penyubur tanah yang baik, menambah humus dan meningkatkan daya ikat tanah

Bebas patogen. Fermentasi kohe dalam reaktor biogas akan membunuh organisme yang
menyebabkan penyakit pada tanaman

Seluruh nutrisi akan dipertahankan selama fermentasi

LA S

0
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5.19. Membuat Instalasi Purifikasi Gas Bio Metode Kimiawi

Siapkan tangki Sambungkan pipa Sambungkan tangki
absorber Sumber gas bio stripper
Pasang Pasang alat Pasang katup
pompa pemanas buka tutup

Gambar 1. Alur pembuatan instalasi purifikasi gas bio metode kimiawi

IMmEuIOWED

Pelarut Kotor REBOILER

Gambar 2. Skema instalasi purifikasi gas bio metode kimiawi
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5.20. Membuat Instalasi Pemampatan dan Pengemasan Gas Bio

gree==—————
L
h
Y
. T
. Kompresor
:a::ng s:s I:m: Tandon penyimpan
eKanan tingg gas bio

Gambar 1. Skema instalasi pemampatan dan pengemasan gas bio

Gbr 2. Kompresor gas tekanan tinggi

Gbr 4. Tabung biogas tekanan tinggi Gbr 5. Selang gas tekanan tinggi
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5.21. Memanfaatkan Gas Bio untuk Penerangan

Lepaskan ventilator

Pasang selang gashio
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5.22. Memanfaatkan Gas Bio untuk Memasak

Siapkan kompor Bongkar katup gas di Pengeboran spuyer
LPG, balik posisi. dudukan burner pada katup gas

Rangkai kembali
Kompor

Myalakan kempor
biogas

Pasang selang
biogas

Gambar 1. Alur kerja memodifikasi kompor biogas

Gambar 2. Skema kompor LPG
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5.23. Memanfaatkan Biogas untuk Bahan Bakar Genset Bensin (Pembangkit

Listrik)
Lepas pelampung Melepas nozel Pasang selang
bensin karburator spuyer biogas

Siapkan kabel Pasang selang
listrik biogas

Gbr 1. Alur langkah modifikasi genset bensin menjadi biogas

Gbr 3. Genset berbahan bakar biogas Gbr 4. Sambungan gas bio pada karbutaror
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5.24. Memanfaatkan Gas Bio Sebagai Bahan Bakar Motor Bensin Statis

Melepas kaburator dari Melepas cawan penampung bensin
intake manifold L]

=N ".

Melepas pelampung Melepas nipel spuyer
@ bensin dengan menambah kran gas masuk

Memasang kran gasbio Memasang kembali kabutaror
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